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Abstract. This community service program aims to strengthen the cultural identity of the Indonesian
archipelago among Indonesian migrant children in Malaysia through storytelling training based on Javanese
folk tales. The activity was conducted at the Indonesian School in Johor Bahru (SIJB) using a participatory,
culture-literacy-based approach. The main media consisted of two storybooks adapted from the Si Kancil
Nyolong Timun storybook, compiled in two languages (Javanese and Indonesian) and featuring contextual
illustrations. Through interactive storytelling training, cultural value discussions, and teacher mentoring, this
activity showed a significant increase in students' cultural knowledge, ability to understand moral values, and
pride in their native culture. This article shows that fairy tales are an effective medium for character education
and cultural preservation within the Indonesian diaspora.

Keywords: Javanese fairy tales, Cultural literacy, Archipelagic identity, Indonesian School Johor Bahru.

Abstrak. Program pengabdian ini bertujuan memperkuat identitas budaya Nusantara bagi anak-anak
migran Indonesia di Malaysia melalui pelatihan mendongeng berbasis cerita rakyat Jawa. Kegiatan
dilaksanakan di Sekolah Indonesia Johor Bahru (SIJB) dengan pendekatan partisipatif dan berbasis literasi
budaya. Media utama berupa dua buku dongeng hasil adaptasi dari buku dongeng Si Kancil Nyolong Timun
yang disusun dalam dwibahasa (Jawa-Indonesia) dengan ilustrasi kontekstual. Melalui pelatihan
mendongeng interaktif, diskusi nilai budaya, dan pendampingan guru, kegiatan ini menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pengetahuan budaya siswa, kemampuan memahami nilai moral, serta
kebanggaan terhadap budaya asal. Artikel ini menunjukkan bahwa media dongeng efektif menjadi sarana
pendidikan karakter dan pelestarian budaya bagi komunitas diaspora Indonesia.
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Pendahuluan

Tenaga kerja lintas negara menjadi suatu fenomena global yang sering
dijumpai. Mobilitas tenaga kerja tersebut melibatkan jutaan pekerja migran,
salah satunya adalah Indonesia (Martapura et al., 2025). Anak-anak pekerja
migran Indonesia (PMI) di Malaysia menghadapi cultural disconnection, yakni
keterputusan dari akar budaya Nusantara akibat terbatasnya akses
pendidikan berbasis budaya. Hal tersebut terjadi karena pekerjaan orang tua
mereka diluar Indonesia sehingga internalisasi budaya Indonesia menjadi
terbatas di kalangan para siswa. Fenomena tersebut terjadi di Sekolah
Indonesia Johor Bahru (SIJB). Para siswa yang bersekolah di SIJB memiliki
keterbatasan pendalaman budaya Indonesia. Hal ini sedikit banyak
dipengaruhi oleh keberadaan mereka yang bersekolah di Malaysia sehingga
pengilhaman budaya Nusantara yang dipelajari kurang mendalam.
Bersekolah di luar negeri membuat para siswa Indonesia mempelajari budaya
yang beragam, tidak hanya sebatas pada budaya Nusantara saja. Dengan
demikian perlu adanya penguatan identitas budaya Nusantara sebagai bagian
dari jati diri siswa. Keterbatasan akses dan sumberdaya bagi anak-anak
pekerja migran menjadi tanggung jawab seluruh warga negara Indonesia
(Setiyowati et al., 2024).

Peran guru sangat penting untuk menguatkan identitas siswa melalui
pembelajaran formal di sekolah. Pendidikan anak pekerja migran di luar
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negeri menjadi fenomena yang penting untuk diperhatikan karena berkaitan
dengan hak dasar, keberlanjutan pembangunan manusia, dan perlindungan
sosial (Lahaling, 2020). Di sisi lain, hal tersebut menjadi suatu tantangan bagi
guru untuk menguatkan identitas budaya di tengah lingkungan
multikultural. Guru di Sekolah Indonesia Johor Bahru (SIJB) menghadapi
tantangan dalam memperkenalkan bahasa dan budaya asal, sementara siswa
tumbuh dalam lingkungan multikultural yang kuat. Multikulturalisme ini
mempengaruhi siswa menjadi sosok yang adaptif terhadap budaya. Oleh
karena itu, perlu adanya pengemasan yang menarik dalam mengenalkan dan
menguatkan identitas budaya.

Penguatan identitas bangsa pada anak-anak dapat dilakukan dengan
pengenalan terhadap budaya lokal. Penanaman rasa cinta budaya pada anak-
anak Indonesia di Malaysia dapat dilakukan dengan kegiatan yang
mengintegrasikan nasionalisme yang dikemas dengan permainan atau
penggunaan media interaktif (Hasibuan, 2023; Ratri & Najicha, 2022; Widya
et al., 2023). Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah melalui dongeng.
Dongeng menjadi media pembelajaran sastra lisan Jawa yang memiliki fungsi
edukatif, moral, dan estetis. Fungsi tersebut memiliki peran penting dalam
mengenalkan identitas pada siswa. Penyajian dongeng seringkali dijadikan
sebagai hiburan, ilustrasi kebenaran, memuat ajaran moral maupun sindiran
(Nurfaizah & Rizal, 2024). Nilai moral memiliki pengaruh besar terhadap
perkembangan kepribadian siswa.

Pelatihan mendongeng dapat menjadi solusi efektif untuk mengatasi
masalah disconnectedness budaya yang dihadapi oleh siswa di Sekolah
Internasional Jabatan Awam (SIJB) Malaysia. Dengan mendongeng, siswa
dapat terhubung lebih baik dengan budaya dan warisan lokal, yang seringkali
terabaikan dalam kurikulum internasional yang dominan. Metode
mendongeng bukan hanya menyampaikan cerita, tetapi juga menyisipkan
nilai-nilai budaya, moral, dan identitas yang penting bagi perkembangan
karakter anak (Pratiwi et al., 2023; Arsanti et al., 2024). Melalui pelatihan ini,
para guru dan orang tua dapat diperkenalkan pada teknik bercerita yang
interaktif dan melibatkan elemen visual yang menarik, sehingga
meningkatkan daya tarik dan pemahaman siswa (Mafulah et al., 2025). Selain
itu, partisipasi aktif dari orang tua dalam mendongeng di rumah dapat
membantu mendekatkan hubungan antara keluarga dan sekolah,
menciptakan lingkungan yang lebih harmonis untuk pembelajaran (Andayani
et al.,, 2017). Namun, tantangan seperti keterbatasan waktu dan kurangnya
sumber daya juga perlu diperhatikan untuk memastikan keberhasilan
pelatihan ini dan pencapaian tujuan pedagogis yang lebih luas (Nuryanto,
2017; Mayar et al., 2022).

Penguatan budaya melalui dongeng mendukung Sustainable
Development Goals (SDGs) atau tujuan pembangunan berkelanjutan. Hal
tersebut relevan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan pada poin 4
(pendidikan berkualitas) dan poin 11 (kota dan komunitas berkelanjutan).
Kegiatan mendongeng mampu mendukung terselenggaranya pendidikan yang
berkualitas dengan menekankan aspek literasi siswa, kolaborasi, dan
internalisasi budaya lokal sebagai bagian dari budaya bangsa. Praktik
mendongeng yang dilakukan oleh siswa idealnya dilakukan secara
berkelanjutan sehingga akan terbentuk komunitas-komunitas budaya
pemerhati budaya lokal. Budaya lokal yang dimaksud dalam hal ini adalah
budaya Jawa. Selain itu, praktik mendongeng juga sejalan dengan visi
internasionalisasi pendidikan bahasa Jawa dan literasi budaya bangsa.
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Internasionalisasi bahasa Jawa bertujuan untuk memperkuat identitas
budaya Nusantara bagi anak-anak migran Indonesia di Malaysia melalui
pelatihan mendongeng berbasis cerita rakyat Jawa.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan ini dilaksanakan dalam kerangka Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM) dengan pendekatan kualitatif menggunakan metode
Participatory Action and Literacy-Based Training. Metode ini dipilih karena
relevan dengan karakter pengabdian yang menekankan pada partisipasi aktif
mitra, keberlanjutan program, serta pemberdayaan sasaran kegiatan.
Pendekatan partisipatif memungkinkan tim pengabdi untuk menangkap
secara langsung dinamika sosial dan kondisi nyata yang dihadapi anak-anak
migran dalam proses literasi budaya, sekaligus mendorong kolaborasi aktif
antara dosen, guru, siswa, dan orang tua sebagai mitra kegiatan (Sugiyono,
2021; Creswell & Poth, 2018).

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Sekolah Indonesia Johor Bahru
(SIJB), Malaysia, dengan subjek pengabdian terdiri atas 35 siswa dari jenjang
kelas II SD hingga kelas VII SMP, 4 guru pendamping, serta perwakilan orang
tua. Pelaksanaan program berlangsung selama Januari-Oktober 2025,
sehingga memungkinkan adanya proses pendampingan, implementasi, serta
refleksi yang berkelanjutan.

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan
secara bertahap dan berkelanjutan dengan menekankan partisipasi aktif
mitra. Tahap awal diawali dengan analisis kebutuhan budaya siswa melalui
kegiatan observasi dan wawancara dengan siswa serta guru pendamping di
Sekolah Indonesia Johor Bahru. Hasil analisis menunjukkan bahwa
pengetahuan siswa terhadap dongeng Nusantara masih terbatas dan
penggunaan bahasa ibu dalam aktivitas literasi sehari-hari relatif rendah.
Temuan ini kemudian menjadi dasar perancangan program pengabdian.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan tersebut, tim pengabdi
mengembangkan media literasi budaya berupa adaptasi dongeng Kancil
Nyolong Timun yang disesuaikan dengan konteks anak migran. Adaptasi
dilakukan pada aspek bahasa, visual, dan alur cerita agar lebih komunikatif,
menarik, serta relevan dengan latar sosial dan budaya siswa. Media ini
selanjutnya digunakan sebagai bahan utama dalam kegiatan pelatihan.

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan pelatihan mendongeng interaktif.
Kegiatan ini dilakukan dengan menerapkan teknik storytelling ekspresif yang
dipraktikkan oleh dosen dan guru menggunakan alat peraga berupa boneka,
ilustrasi visual, serta bahasa dwibahasa. Siswa dilibatkan secara aktif dengan
cara menirukan, mempraktikkan, dan mengembangkan cerita secara
bertahap sesuai dengan kemampuan masing-masing. Melalui kegiatan ini,
siswa tidak hanya berlatih keterampilan bercerita, tetapi juga meningkatkan
minat baca dan kepercayaan diri.

Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan diskusi nilai budaya yang
terkandung dalam cerita Kancil Nyolong Timun. Siswa diajak untuk
mengungkapkan pemahaman dan penafsiran mereka terhadap nilai moral
dan budaya yang terdapat dalam cerita melalui diskusi dan kegiatan bercerita
ulang. Tahap ini bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran budaya,
kemampuan reflektif, serta penguatan identitas budaya Nusantara.

Tahap akhir pelaksanaan program adalah evaluasi dan refleksi. Evaluasi
dilakukan dengan menggali kesan dan pengalaman budaya siswa setelah
mengikuti kegiatan, serta penilaian guru terhadap perubahan pemahaman
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budaya, minat baca, dan keterampilan mendongeng siswa. Refleksi ini
digunakan sebagai bahan perbaikan dan penguatan keberlanjutan program
pengabdian di lingkungan Sekolah Indonesia Johor Bahru.Pelaksanaan
program pengabdian masyarakat yang memfokuskan pada pelatihan
mendongeng menunjukkan efektivitas yang kuat berdasarkan evaluasi yang
menyeluruh terhadap proses, hasil, dan dampak yang diperoleh. Evaluasi ini
melibatkan metode observasi, wawancara peserta, serta dokumentasi yang
merekam aktivitas dan partisipasi dalam pelatihan. Hasil analisis pretest dan
posttest menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan bercerita
siswa, yang tercermin dalam nilai-nilai yang lebih baik setelah program
dibandingkan dengan sebelum program dilaksanakan Rofi’ah et al. (2025)
Kurniawan et al., 2022; Budiarti et al., 2022). Penelitian oleh Ernawati et al.
menekankan pentingnya pendekatan berbasis seni dalam pembelajaran untuk
meningkatkan keterlibatan anak, memfasilitasi pembelajaran yang lebih
interaktif dan menyenangkan, yang pada gilirannya memperkuat hasil
pelatihan (Ernawati et al., 2025). Selain itu, program ini juga berhasil
mendekatkan siswa dengan nilai-nilai budaya lokal melalui cerita, sehingga
meningkatkan pemahaman mereka akan identitas budaya sendiri (Fauziarti &
Soedarsono, 2014). Dengan pendekatan yang terstruktur dan sistematis
dalam evaluasi, program ini terbukti memberikan dampak positif yang berarti
bagi perkembangan kompetensi bercerita di kalangan siswa.

Hasil dan Pembahasan

1. Peningkatan Pemahaman Budaya

Siswa SIJB memiliki penguasaan yang rendah terkait dongeng
berbahasa Jawa. Sebelum diadakan pelatihan mendongeng, sebagian besar
siswa memiliki pemahaman yang terbatas terkait dongeng Nusantara. Selain
itu, para siswa juga memiliki penguasaan kosakata yang kurang terkait
bahasa Jawa. Mayoritas dari mereka masih merasa asing dengan dongeng
berbahasa Jawa. Selain itu, juga masih dijumpai beberapa siswa yang kurang
tepat pada pelafalan kalimat berbahasa Jawa. Terlebih lagi bersekolah di luar
negeri memungkinkan siswa terpapar budaya multikultural. Hal tersebut
membuat siswa memiliki pemahaman budaya yang beragam, tidak hanya
fokus pada budaya Nusantara saja.

Menyikapi hal tersebut, peneliti membuat suatu pelatihan mendongeng
dalam rangka meningkatkan pemahaman budaya siswa di SIJB. Pelatihan
tersebut dilakukan secara rutin untuk membimbing siswa terkait pemahaman
budaya Jawa. Setelah dilaksanakan pelatihan mendongeng, siswa mampu
menceritakan kembali kisah dengan pemahaman terhadap nilai moral dan
simbol budaya (misalnya, kancil menggambarkan kecerdikan dan kelicikan).
Siswa juga memiliki peningkatan yang baik dalam pemahaman cerita Kancil
Nyolong Timun. Sosok kancil sebagai hewan yang cerdik dan licik dapat
diilustrasikan sebagai sosok yang penuh akal namun memiliki karakter yang
kurang baik untuk diteladani dikarenakan suka mengejek dan mencuri.
Adanya pelatihan mendongeng membuka wawasan siswa dalam memaknai isi
cerita dan nilai moral yang termuat dalam dongeng Kancil Nyolong Timun.

2. Perubahan Sikap dan Identitas

Pelatihan mendongeng di SIJB menunjukkan adanya peningkatan
kebanggaan siswa terhadap asal-usul budaya Indonesia. Setelah mengikuti
pelatihan, siswa memiliki kepedulian dan kecintaan terhadap identitas asal
mereka. Penggunaan metode dongeng dengan cerita Kancil Nyolong Timun
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memperkuat emosional siswa terhadap budaya. Dunia anak-anak yang dekat
dengan alam sekitar membuat tokoh-tokoh dalam cerita dongeng tersebut
dapat diresapi dan dimaknai dengan baik oleh siswa. Dongeng mampu
meningkatkan literasi sekaligus membantu perkembangan emosional dan
moral siswa (Sugiyanto et al., 2025).

Pelatihan mendongeng secara rutin membangun kesadaran siswa
mengenai identitas asli mereka. Siswa kembali mempelajari keberagaman
budaya di Nusantara, salah satunya adalah budaya Jawa. Kesadaran tersebut
mampu menumbuhkan rasa cinta dan memiliki (ndarbeni) terhadap budaya
Jawa. Meskipun siswa tersebut bersekolah di SIUB namun mereka menyadari
identitas budaya asal mereka. Siswa belajar mengenai undha-usuk bahasa
Jawa dalam berkomunikasi, norma kesopanan, dan sikap yang idealnya
dilakukan oleh orang yang melakukan kesalahan. Siswa dapat belajar
memaknai bahwa setiap perilaku akan mendapatkan balasannya sehingga
lebih berhati-hati ketika bersikap.

3. Dampak pada Guru dan Keluarga

Mendongeng dapat dijadikan sebagai metode pembelajaran pada materi
yang lain. Mendongeng menjadi suatu aktivitas yang menyenangkan
dikarenakan siswa memiliki kebebasan berekspresi ketika mendongeng.
Pelatihan mendongeng diintegrasikan dalam pembelajaran tematik bahasa
dan PPKn di SIJB. Mendongeng efektif dilakukan untuk meningkatkan
literasi, kreativitas, dan kolaborasi antarsiswa. Siswa memiliki semangat dan
antusiasme yang tinggi ketika dilatih mendongeng. Hal ini mengilustrasikan
bahwa mendongeng dapat menjadi metode untuk meningkatkan kefokusan
dan daya tangkap siswa pada suatu materi pembelajaran. Guru dapat
menerapkan metode dongeng pada pelajaran yang menuntut kreativitas serta
kepercayaan diri siswa.

Di sisi lain, buku dongeng juga digunakan di rumah. Dalam hal ini
peran keluarga sangat penting untuk menanamkan karakter dan moral yang
baik pada anak. Orang tua dan seluruh anggota keluarga perlu memberikan
pendidikan informal yang mencakup nasionalisme dan rasa cinta budaya
untuk anak-anak mereka (Prasetyo et al., 2020). Bimbingan dan
pendampingan orang tua penting untuk melatih literasi berbahasa Indonesia
dan Jawa. Orang tua mulai mendampingi anak membaca cerita yang memuat
budaya lokal untuk menumbuhkan kecintaan mereka terhadap budaya Jawa.
Orang tua dapat mengenalkan anak-anak mereka terkait budaya Nusantara
melalui dongeng dengan tokoh-tokoh yang berada di sekitar para siswa,
seperti tokoh hewan atau tumbuhan. Hal ini akan memudahkan tingkat
berpikir siswa dalam memaknai isi cerita. Cerita tentang kancil memiliki
kedekatan dengan dunia siswa sehingga berpotensi besar untuk dikenalkan
pada anak-anak.

Buku dongeng diatas digunakan dalam pelatihan mendongeng siswa
sekolah indonesia Johor Bahru. Dongeng tersebut mengisahkan tentang
Kancil yang mencuri mentimun di kebun Pak Tani (Gambar 1). Tokoh kancil
dalam dongeng tersebut dengan dunia anak-anak yaitu hewan.
Penggambaran kancil yang licik dan cerdik juga mudah dipahami oleh siswa
dikarenakan menggunakan bahasa yang sederhana. Demikian halnya sosok
Pak Tani yang mudah dibayangkan oleh siswa dengan ciri khasnya tersendiri.
Buku tersebut dapat dijadikan sebagai referensi oleh orang tua dalam
mengenalkan cerita dongeng Nusantara. Cerita tersebut menjadi suatu
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alternatif orang tua untuk menguatkan identitas budaya Nusantara melalui

dongeng.

Gambar 1. Buku dongeng Kancil Nyolong Timun

4. Pembelajaran dari Perspektif Sastra Jawa

Dongeng Jawa tidak hanya sekadar hiburan, tetapi mengandung
struktur moral, simbol sosial, dan ajaran etika (piwulang urip). Dongeng
memiliki unsur-unsur yang berkaitan dengan penanaman karakter bagi siswa
di sekolah. Pengemasan pelajaran bahasa Jawa melalui dongeng dapat
meningkatkan rasa cinta budaya (ndarbeni) sehingga tumbuh rasa memiliki
yang besar pada siswa. Integrasi nilai-nilai tersebut di lingkungan migran
menunjukkan fungsi sastra sebagai rekonstruksi identitas budaya. Sastra
memiliki peran sebagai ilustrasi identitas budaya. Melalui karya sastra, siswa
dapat belajar mengenai ciri khas budaya yang ada di daerah mereka. Sastra
Jawa memuat pembelajaran hidup, nilai moral, norma, dan adab. Oleh
karena itu, pada suatu karya sastra dapat diambil pesan moral yang dapat
diteladani dalam kehidupan sehari-hari.

Sastra Jawa memuat ajaran hidup yang dapat direfleksikan pada diri
siswa, salah satunya pada cerita dongeng. Buku cerita dongeng berbahasa
Jawa berisi ajaran hidup yang dapat diinternalisasi pada diri siswa. Pada
buku dongeng Kancil Nyolong Timun terdapat pembelajaran mengenai etika,
norma, dan moralitas yang termanifestasi dalam perilaku kancil dan Pak Tani.
Siswa dapat belajar mengenai norma dan aturan hidup bahwa perilaku buruk
akan mendapatkan balasan sebagaimana perilaku Kancil ketika mencuri
timun di kebun Pak Tani. Kancil mendapatkan ganjaran berupa hukuman
dari Pak Tani. Setelah menerima hukuman, kancil juga meminta maaf kepada
Pak Tani dikarenakan ia menyadari bahwa perilaku yang dilakukan
melanggar norma dan aturan hidup. Moralitas terkait dengan prinsip serta
perilaku benar dan salah dapat dijelaskan dengan baik oleh siswa. Siswa di
SIUB mampu menyampaikan pembelajaran hidup yang termuat dalam
dongeng Kancil Nyolong Timun.

5. Tantangan dan Solusi

Tantangan yang ditemui dalam pelatihan budaya melalui dongeng
diantaranya adalah keterbatasan waktu belajar, perbedaan tingkat bahasa
siswa, serta adaptasi lintas budaya. Perbedaan penguasaan kosakata siswa
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terhadap bahasa Jawa juga menjadi salah satu tantangan penguatan
identitas budaya. Terdapat siswa yang memiliki keterampilan baik dalam
melafalkan kosakata bahasa Jawa sesuai dengan kaidah, namun terdapat
pula siswa yang masih perlu bimbingan dalam melafalkan kosakata tersebut.
Variasi ini menjadi tantangan bagi peneliti dalam menguatkan identitas
budaya melalui dongeng. Di samping itu, keterbatasan waktu juga menjadi
tantangan. Penguatan budaya idealnya dilakukan secara rutin dan
berkelanjutan, tidak hanya terbatas pada kurun waktu tertentu.

Adapun solusi yang dapat dilakukan adalah dengan mengadakan
pelatihan lanjutan bagi guru SIJB dan digitalisasi buku dongeng (e-book dan
audiobook). Pelatihan lanjutan bagi guru SIJB bertujuan untuk
meningkatkan kapasitas guru sebagai fasilitator dan pendamping siswa. Guru
dapat memberikan pendampingan lanjutan pada siswa setelah penelitian ini
dilakukan. Dengan demikian, terdapat keberlanjutan dari cerita dongeng yang
diperagakan oleh siswa. Guru dapat mengoptimalkan kesempatan ini untuk
meningkatkan potensi siswa agar jauh lebih baik lagi. Di samping itu, inisiasi
digitalisasi buku dongeng juga mendukung fleksibilitas pembelajaran. Dengan
adanya e-book dan audiobook, siswa dapat mempelajari dongeng Nusantara
melaui sumber digital yang mudah diakses.

6. Refleksi

Refleksi merupakan kegiatan kritis untuk mengevaluasi serta mengingat
kembali suatu peristiwa. Berkaitan dengan penelitian ini, kegiatan refleksi
bertujuan untuk mengevaluasi kembali pemahaman serta sikap dari siswa
SIJB setelah mengikuti pelatihan mendongeng. Setelah mengikuti pelatihan
mendongeng yang dibimbing oleh guru dan dosen, para siswa SIJB
mengalami peningkatan yang signifikan pada 4 dimensi yaitu pengetahuan,
sikap dan nilai budaya, keterampilan praktik mendongeng, dan identitas
budaya. Hasil tersebut diperoleh berdasarkan kuesioner reflektif yang
dibagikan kepada para siswa. Adanya peningkatan ini menunjukkan bahwa
pelatihan mendongeng yang dilakukan oleh guru dan dosen dapat dinyatakan
berhasil. Peningkatan tersebut ditunjukkan melalui skor pretest dan posttest
pada Gambar 2.

Perbandingan Rata-rata Skor per Dimensi (Pretest vs Posttest) - Kelas 5B
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Gambar 2. Hasil rata-rata pretest dan postest
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Diagram pada Gambar 2 menunjukkan hasil rata-rata pretest dan
postest yang diisi oleh siswa. Secara keseluruhan, skor postest mengalami
peningkatan pada 4 aspek yaitu pengetahuan, sikap dan budaya,
keterampilan praktik mendongeng, serta identitas budaya dengan skor
peningkatan yang bervariasi. Diagram tersebut menunjukkan bahwa
pemberian latihan mendongeng bagi siswa SIJB relevan diterapkan. Hal ini
tidak lepas dari dukungan dan bimbingan yang diberikan oleh guru dan
dosen. Pelatihan mendongeng dilakukan secara virtual melalui zoom meeting
untuk memandu para siswa dalam memaknai isi cerita dan latihan
berekspresi.

Gambar 3. Pelatihan mendongeng secara virtual

Gambar 3 menunjukkan upaya yang dilakukan oleh guru dan dosen
dalam membimbing siswa untuk menguatkan identitas budaya melalui
dongeng. Pelatihan virtual melalui zoom meeting dilakukan secara rutin
dengan tujuan memudahkan siswa dalam menangkap arahan yang diberikan.
Selain itu, latihan secara rutin juga bertujuan untuk memantau peningkatan
yang telah dicapai oleh siswa. Pada pertemuan awal, guru dan dosen
mengenalkan cerita dongeng Kancil Nyolong Timun. Siswa diberikan
pemahaman mengenai isi cerita tersebut. Setelah para siswa memahami
makna cerita, mereka diberikan contoh melafalkan teks dongeng pada bagian
setiap tokoh. Terdapat siswa yang berperan sebagai narator, kancil, dan Pak
Tani. Masing-masing dari siswa tersebut diberikan contoh pelafalan teks
berbahasa Jawa yang benar sesuai kaidah. Siswa diberikan kesempatan
untuk menirukan pelafalan tersebut.

Pada pertemuan selanjutnya, siswa sudah mampu melafalkan teks
dongeng berbahasa Jawa. Kemudian siswa diberikan pemahaman mengenai
cara berekspresi dalam membawakan suatu cerita. Ekspresi tersebut penting
untuk mengoptimalkan peran masing-masing. Guru dan dosen memberikan
contoh penggambaran ekspresi senang, marah, geram, sedih, dan takut.
Ekspresi ini diterapkan oleh siswa ketika mereka saling berdialog. Ekspresi
wajah sangat penting untuk mendukung penggambaran suasana dalam cerita
agar penonton juga dapat merasakannya. Secara bergantian, siswa berlatih
untuk melafalkan teks sekaligus memainkan ekspresi mereka. Latihan
tersebut dilakukan secara berulang untuk meningkatkan daya tangkap dan
kepercayaan diri siswa dalam latihan berekspresi.

Pertemuan selanjutnya siswa praktik melafalkan dengan ekspresi dan
media. Media yang digunakan adalah boneka tangan. Dosen sudah
menyiapkan boneka tangan sesuai dengan tokoh masing-masing agar
nantinya dapat digunakan ketika mendongeng secara langsung. Para siswa
diberikan bimbingan untuk mengintegrasikan antara pelafalan, ekspresi, dan
gerakan boneka tangan. Hal ini cukup kompleks dilakukan oleh siswa SD
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mengingat perlunya konsentrasi pada beberapa hal secara bersamaan. Oleh
karena itu, selain diberikan latihan secara virtual, guru di SIJB juga
memberikan latihan secara langsung di sekolah. Dengan demikian, siswa
dapat berekspresi lebih mudah sembari menggunakan media yang sudah
disiapkan.

Gambar 4. Latihan mendongeng di sekolah

Latihan mendongeng di sekolah (Gambar 4) memfasilitasi siswa untuk
lebih leluasa dalam mengekspresikan perannya masing-masing. Dalam
praktiknya, siswa juga menggunakan media boneka tangan yang sudah
disiapkan. Selain itu, siswa juga latihan berekspresi sesuai dengan karakter
dan suasana hati tokoh yang diperankan. Kegiatan ini mampu meningkatkan
kepercayaan diri siswa ketika mendongeng di depan umum. Peran yang
sudah dibagi dapat dijiwai dengan baik oleh siswa. Setelah diadakan latihan
secara rutin di sekolah, siswa menjadi lebih percaya diri dalam memerankan
perannya masing-masing. Guru memberikan apresiasi atas kerja keras dan
usaha yang dilakukan oleh siswa.

Pada hari H kegiatan, siswa melakukan praktik mendongeng di depan
teman-temannya (Gambar 5). Mereka membawakan cerita Kancil Nyolong
Timun secara ekspresif. Para siswa menggunakan properti boneka tangan dan
kostum sesuai dengan perannya masing-masing. Hal ini menunjukkan
totalitas yang dilakukan oleh para siswa.

‘Gambar 5. Praktik mendogéné

Praktik mendongeng pada Gambar S dilakukan oleh siswa SIJB
mengundang banyak perhatian siswa yang bersekolah disana. Siswa lain yang
menonton ikut terbawa suasana dalam cerita. Peran masing-masing tokoh
dijiwai dengan baik oleh siswa didukung dengan properti yang digunakan.
Para siswa bermain peran dengan ekspresif dan penuh semangat. Mereka
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memerankan bagiannya masing-masing dengan penuh penghayatan. Totalitas
yang dilakukan oleh para siswa menunjukkan bahwa pendampingan latihan
mendongeng yang diberikan oleh guru dan dosen berhasil meningkatkan
kepercayaan diri, penguasaan panggung, dan penghayatan pada tokoh yang
diperankan.

Setelah pementasan dilaksanakan, peneliti memberikan kuesioner
reflektif untuk mengukur dimensi pengetahuan, sikap dan nilai budaya,
keterampilan praktik mendongeng, serta identitas budaya. Pemberian
kuesioner tersebut bertujuan untuk membandingkan skor rata-rata pretest
dan postest. Hasil rata-rata tersebut disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Peningkatan pengetahuan dan sikap siswa

No. Dimensi Rata-rata Rata-rata Postest
pretest posttest peningkatan
1. Pengetahuan 1.55 3.45 +1.90
2. Sikap dan Nilai Budaya 2.80 3.80 +1.00
3. Keterampilan Praktik 2.15 3.65 +1.50
Mendongeng
4. Identitas Budaya 2.00 3.50 + 1.50

Berdasarkan data pada Tabel 1 tersebut menunjukkan bahwa pelatihan
mendongeng mampu meningkatkan keempat dimensi siswa yaitu
pengetahuan, sikap dan nilai budaya, keterampilan praktik mendongeng, dan
identitas budaya. Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa
peningkatan tertinggi berada pada dimensi pengetahuan yakni adanya
peningkatan sebesar +1.90. Kemudian pada dimensi sikap dan nilai budaya
terjadi peningkatan sebesar +1.00. Sedangkan pada dimensi keterampilan
praktik mendongeng dan identitas budaya terjadi peningkatan sebesar + 1.50.

Sebelum diadakan pelatihan mendongeng, pemahaman siswa terhadap
isi, tokoh, dan pesan moral yang termuat dongeng masih rendah (rerata < 2).
Setelah mengikuti pelatihan, terjadi peningkatan signifikan menjadi rerata >
3. Adanya peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa mampu menjelaskan
tokoh dan alur cerita Kancil Nyolong Timun, mengidentifikasi pesan moral
seperti kejujuran, tanggung jawab, dan akibat dari tindakan curang, serta
menyadari bahwa cerita rakyat mencerminkan kehidupan sosial masyarakat
desa di Indonesia. Berdasarkan hasil di atas, dapat dibuktikan bahwa
pelatihan mendongeng efektif dalam memperkuat literasi budaya berbasis
teks cerita rakyat.

Sebelum dilaksanakan pelatihan mendongeng, rata-rata skor sikap dan
nilai budaya siswa berada pada angka 2.80. Setelah pelaksanaan posttest,
rata-ratanya menjadi 3.80. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan
pengilhaman sikap dan nilai budaya sebesar +1.00 setelah diberikan
pelatihan mendongeng berbahasa Jawa. Nilai-nilai budaya Indonesia seperti
gotong royong, kejujuran, dan rasa bangga terhadap budaya sendiri
meningkat cukup tinggi. Siswa menunjukkan antusiasme dalam menirukan
tokoh dan dialog secara ekspresif, mengapresiasi pesan moral cerita, dan
menyebarkan nilai budaya melalui aktivitas mendongeng. Berdasarkan hasil
tersebut, terbukti bahwa kegiatan mendongeng mampu menumbuhkan
empati dan kesadaran budaya melalui internalisasi nilai moral.

Sebelum dilaksanakan pelatihan mendongeng, rata-rata skor
keterampilan praktik mendongeng siswa berada pada angka 2.15. Kemudian
setelah mengikuti pelatihan terjadi peningkatan sebesar +1.50 sehingga skor
rata-rata berada pada angka 3.65. Peningkatan tersebut dapat diketahui dari
praktik mendongeng yang dilakukan oleh siswa diantaranya siswa menjadi
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lebih percaya diri, ekspresif, dan mampu menampilkan pesan moral dengan
gaya yang komunikatif. Siswa tersebut menunjukkan kemajuan dalam
mengatur struktur cerita (awal-tengah-akhir), penggunaan intonasi, mimik,
dan gerak tubuh yang tepat, serta keberanian untuk berbicara di depan
teman-temannya. Hasil tersebut membuktikan bahwa pelatihan berbasis
praktik berhasil mengembangkan kompetensi komunikasi dan ekspresi
budaya.

Sebelum dilaksanakan latihan mendongeng, rata-rata skor pada dimensi
identitas budaya sebesar 2.00. Kemudian setelah siswa SIJB mengikuti
latihan mendongeng, skor rata-rata menjadi 3.50. Data tersebut
menunjukkan peningkatan sebesar +1.50. Pada dimensi ini, siswa
memperlihatkan peningkatan pemahaman terhadap jati diri bangsa. Setelah
mengikuti pelatihan mendongeng, siswa mampu menyadari bahwa cerita
rakyat mencerminkan karakter masyarakat Indonesia, menghubungkan nilai-
nilai seperti kejujuran dan kerja keras dengan identitas nasional, dan merasa
bangga menjadi bagian dari bangsa yang kaya akan cerita rakyat. Hasil yang
diperoleh pada dimensi identitas budaya menunjukkan bahwa mendongeng
berfungsi sebagai media pembentukan karakter dan penguatan identitas
kebangsaan.

Kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh dosen Universitas Negeri
Surabaya berkolaborasi dengan Sekolah Indonesia Johor Bahru (SIJB)
disambut secara antusias oleh rekan guru dan para siswa. Pelatihan
mendongeng yang diberikan mendapatkan respon positif dari sekolah. Para
dosen dan guru sangat antusias dengan pementasan yang ditampilkan oleh
siswa. Siswa mampu mengikuti pelatihan mendongeng dengan penuh
semangat dan keseriusan. Hal tersebut dibuktikan dengan pementasan
dongeng yang menarik dan bersemangat. Semangat dalam mempelajari
budaya Nusantara penting untuk terus dipertahankan dalam rangka
menguatkan identitas budaya siswa di tengah perkembangan budaya global.
Kegiatan pengabdian diakhiri dengan foto bersama untuk dokumentasi
(Gambar 6).

ba} 6. Dokumentasi pelaksanaan pegabdian inasyarakat
Simpulan dan Tindak Lanjut

Pelatihan budaya Nusantara melalui media dongeng berbasis sastra
Jawa efektif memperkuat identitas dan kebanggaan siswa migran terhadap
budaya Indonesia. Dongeng dwibahasa menjadi media literasi budaya yang
memadukan nilai moral, bahasa, dan simbol budaya secara menarik dan
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edukatif. Rata-rata peningkatan skor pada dimensi pengetahuan, sikap dan
nilai budaya, keterampilan mendongeng serta identitas budaya mencapai +
1.5 poin. Kenaikan terbesar terdapat pada dimensi pengetahuan. Aktivitas
mendongeng berdampak pada peningkatan kognitif (pemahaman isi cerita)
dan afektif (rasa bangga dan kesadaran budaya). Program pelatihan ini layak
direkomendasikan sebagai model pembelajaran tematik literasi budaya
berbasis dongeng di Sekolah Indonesia Johor Bahru.
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